
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi semua manusia. Dengan 

pendidikan manusia dapat dengan mudah menghadapi perkembangan 

zaman. Pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan undang- 

undang dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan negara, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, kritis, mandiri, 

dan menjadi wagra negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Q.S 

Al-Mujadalah:11.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan Memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

Mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang 

kamu kerjakan. 

  Pendidikan dalam arti umum, yaitu pendidikan yang dilakukan 

oleh masyarakat umum. Pedidikan seperti ini sudah ada semenjak 

manusia ada di muka bumi, seperti sifat pembawaaan, dan 

memperlakukan seorang anak secara insting.
3
 Sedangkan upaya 

pemerintah dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional 

dalam bidang pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

hal ini termaktub dalam UU. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang MahaEsa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
4
 

                                                           
3
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4
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Pendidikan yang memadai seperti yang tercantum dalam peraturan 

menteri pendidikan di atas akan memberikan pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan zaman. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau 

yang diciptakan oleh orang dewasa seperti buku, sekolah, putaran hidup 

sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum 

dewasa.
5
 Dengan tujuan pendidikan di atas tersebut, maka sangat penting 

jika pendidikan di Indonesia harus terus di kembangkan agar dapat 

mencetak manusia yang berpendidikan tinggi sehingga semua masyarakat 

bisa terus mengikuti perkembangan zaman yang semakin lama akan lebih 

canggih atau lebih baik dari segi IPTEK atau dari sumber daya manusia itu 

sendiri. Tentunya untuk merealisasikan terlaksananya pendidikan maka 

harus dilaksanakannya suatu pembelajaran yang baik.  

Pembelajaran adalah salah satu rukun yang ada dalam pendidikan. 

Pembelajaran berarti membelajarkan siswa.
6
 Kriteria keberhasilan proses 

pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa telah menguasai materi 

pelajaran, akan tetapi diukur dari sejauh mana siswa telah melakukan proses 

belajar. Proses pembelajaran berpusat pada siswa.
7
 Siswa tidak lagi 

sebagai obyek yang bisa diatur oleh guru, melainkan siswa disini berperan 

aktif sebagai subyek yang dapat mengembangkan minat, minat dan 

kemampuan yang dimilikinya. Sehingga materi apa saja dan bagaimana 

                                                           
5
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6
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mempelajari tidak semata-mata ditentukan oleh guru melainkan guru dapat 

memerhatikan perbedaan setiap siswa. Pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik dan dimana saja. Siswa dapat memanfaatkan berbagai tempat 

belajar sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi pelajaran. Pembelajaran 

berorientasi pada pencapaian tujuan.
8
  

Sesuai dengan pembukaan UUD 1945, pada alenia keempat yaitu 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan mulai 

tingkat dasar, menengah maupun pada pendidikan tingkat tinggi. Dalam 

hal mewujudkan mutu pendidikan melalui lembaga pendidikan salah 

satunya adalah pada sekolah menengah. Pemerintah dapat menciptakan 

lulusan-lulusan yang berkualitas. Pada hakikatnya setiap diri individu 

memiliki potensi yang perlu dikembangkan dalam upaya meningkatkan 

sumber daya manusia secara intelektual.  

Sehubungan hal itu salah satu lembaga yang berwenang untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar di didik dalam 

berbagai disiplin ilmu adalah Sekolah Menengah Pertama(SMP)/MTs 

ataupun yang sederajat. Salah satu disiplin ilmu yang diberikan di 

SMP/MTs adalah matematika. 

Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam system 

pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan pendidikan 

matematika sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala 

                                                           
8
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bidang (terutama sains dan teknologi), dibanding dengan negara lainnya 

yang memberikan tempat bagi matematika sebagai subjek yang sangat 

penting. Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau 

“mathenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat 

hubungannya dengan kata sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya 

“kepandaian”, “ketahuan”, atau “ intelegensi”.
9
 

 Matematika merupakan ilmu yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan di segala bidang, contohnya di bidang ekonomi, ilmu 

pengetahuan, teknologi, industri, dan lainnya.
10

 Oleh sebab itu matematika 

adalah ratunya ilmu karena dapat diterapkan dalam ilmu-ilmu yang lain. 

Dalam pendidikan banyak sekali permasalahan yang timbul 

terlebih dalam mata pelajaran matematika padahal matematika itu sangat 

penting untuk dipelajari dan dikuasai. Sehingga ketika ingin memajukan 

pendidikan masalah matematika merupakan bagian dasar yang perlu 

dibenahi menyangkut perannya sebagai dasar ilmu pengetahuan lainnya. 

Salah satu upaya yang dikeluarkan Pemerintah dalam mewujudkan 

mutu pendidikan dengan perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013 

dipandang sebagai langkah maju untuk memperbaiki mutu pendidikan. 

Ketika kita cermati secara teoritis dan riil dilapangan, maka nuansa 

tematik dan Scientific yang diusung oleh kurikulum 2013 sangatlah 

mengena dalam pembelajaran matematika, dan satu sisi kurikulum 2013 

                                                           
9
 Moh. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence Cara Cerdas Melatih 

Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 41 
10
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menggunakan Pendekatan Open Ended, Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA. Vol.2 No. 7 (2017): 58 
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memaksa siswa untuk melakukan kegiatan berpikir kritis (critical 

thinking) dan logis, dimana kondisi ini sangat mendukung untuk 

mewujudkan salah satu kegunaan matematika yaitu dengan belajar 

matematika diharapkan kita mampu menjadi manusia yang berpikir logis, 

kritis, tekun, bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan persoalan.
11

 

Ada satu harapan dalam pembelajaran matematika, dimana siswa 

dituntut untuk mampu berpikir secara kritis dalam proses pembelajaran, 

namun dibalik itu semua timbul satu pertanyaan besar yaitu ’bagaimana 

siswa mampu berpikir kritis kalau kita tidak membiasakan siswa dengan 

permasalah yang membutuhkan pemikiran yang kritis.  

Karim mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah berpikir 

rasional dalam menilai sesuatu yang mana sebelum menetapkan suatu 

keputusan atau melakukan suatu tindakan, perlu dilakukan pengumpulkan 

informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut sesuai dengan tolak 

ukur dan karakteristik dari berpikir kritis. Selanjutnya Ismaimuza 

mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir analitis yang 

disebabkan oleh karena dalam berpikir kritis dilakukan selangkah demi 

selangkah dengan menghubungkan semua informasi yang ada selanjutnya 

berpikir analitis merupakan proses berpikir untuk mengklarifikasi, 

membandingkan, menarik kesimpulan dan mengevaluasi.
12

 Berpikir kritis 

dalam belajar matematika adalah suatu proses kognitif dengan 

                                                           
11

 Syutharidho dan Rosida Rakhmawati, “Pengembangan Soal Berpikir Kritis untuk Siswa SMP 

Kelas VIII, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 2 (2015): 219-227 
12

 Marzuki Ahmad, “Efektivitas Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk 

Membelajarkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa SMP, Jurnal Education and 

development”, Vol. 6 No. 4 (2017): 34-36 
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menghubungkan berbagai informasi berdasarkan penalaran matematik 

dalam usaha memperoleh pengetahuan matematika.  

Berdasarkan Teori Perkembangan Kognitif Piaget, anak seusia 

SMP (12-15 tahun) belum sepenuhnya dapat berpikir abstrak, dalam 

pembelajarannya kehadiran benda-benda konkrit masih diperlukan. Meski 

begitu harus pula mulai dikenalkan benda-benda semi konkrit. Namun 

pada level SMP ini, anak sudah mulai dapat menerapkan pola berpikir 

yang dapat menggiringnya untuk memahami dan memecahkan 

permasalahan. Di sinilah peran berpikir kritis bagi anak usia SMP tersebut, 

yang dalam hal ini mengacu pada pendapat Piaget (mengenai ciri-ciri 

kemampuan kognitif anak pada level SMP), telah dapat diterapkan.
13

 

Hanya saja kebiasan berpikir kritis ini belum ditradisikan di 

sekolah-sekolah. Karena hanya sedikit sekolah-sekolah yang mengajarkan 

siswanya untuk berpikir kritis, sekolah justru hanya mendorong siswanya 

untuk menemukan jawaban yang benar. bukan mendorong siswanya untuk 

memunculkan ide-ide baru atau memikirkan ulang atas kesimpulan yang 

sudah ada. Guru terlalu sering untuk meminta siswanya menceritakan 

kembali, mendefinisikan, mengkritik, menciptakan, mengevaluasi, 

memikirkan dan memikirkan ulang. Hal ini mengakibatkan banyak 

sekolah meluluskan siswa-siswa yang berpikir secara dangkal, hanya 

berdiri di permukaan persoalan, bukan siswa yang mampu berpikir secara 

mendalam. Oleh sebab itu didalam lingkungan belajar, siswa harus 

                                                           
13

 Ali Syahbana, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching And Learning”, Vol. 2 No. 1 (2012):45-57 
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dibiasakan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal sehingga kemampuan penyelesaian masalahpun akan 

berkembang pula. 

Adapun cabang dari matematika yang dapat membuat siswa 

berpikir kritis adalah aljabar. Aljabar merupakan cabang matematika yang 

menggunakan pernyataan-pernyataan matematis untuk menggambarkan 

hubungan antara berbagai hal. Salah satu kekuatan utama dari aljabar 

adalah sebagai alat untuk generalisasi dan menyelesaikan berbagai 

masalah. Menurut Booker, aljabar berperan sangat penting sebagai alat 

untuk menyelesaikan masalah matematika lanjut, sains, bisnis, ekonomi, 

perdagangan, komputasi dan masalah lain dalam kehidupan sehari-hari.
14

 

Dengan aljabar siswa dilatih untuk berpikir kritis, sehingga dengan belajar 

aljabar diharapkan dapat membentuk siswa menjadi pemecah masalah 

yang handal. 

Adapun salah satu masalah dalam pembelajaran aljabar adalah 

rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita 

aljabar. Hal ini dikarenakan Salah satu faktor rendahnya pengusaan konsep 

dalam memahami soal cerita matematika dan kurangnya siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Oleh sebab itu berpikir kritis 

sangat diperlukan dalam proses pemecahan masalah aljabar.  

Proses penguasaan materi dalam mempelajari materi didalam 

kelas, setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda antara siswa yang 
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 Ati Sukmawati, “Berpikir Aljabar dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 2 (2015): 89-95 
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satu dan yang lainnya. Salah satu karakteristik siswa yang perlu 

diperhatikan pada saat proses belajar mengajar adalah gaya belajar atau 

learning styles.  

Menurut Ilmiyah dan Masriyah bahwa gaya belajar merupakan 

cara berbeda yang dimiliki setiap individu untuk memproses, mendalami, 

dan mempelajari informasi dengan mudah. Pendapat lain mengenai gaya 

belajar juga dikemukakan oleh Mubarik bahwa gaya belajar merupakan 

cara atau teknik belajar yang menjadi pilihan dan dianggap sesuai dengan 

dirinya sehingga mempermudah untuk belajar. Senada dengan itu, 

Santrock mengatakan bahwa tak satu pun dari kita yang memiliki satu 

gaya belajar.
15

 Gaya belajar siswa merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting untuk diketahui oleh guru sebagai keunikan yang dimiliki 

oleh siswa dalam proses belajar mengajar, karena gaya belajar yang 

dimiliki siswa mempengaruhi aktivitas dalam KBM didalam kelas. 

Modalitas belajar digolongkan oleh Depoter dan Hernacki menjadi 

tiga macam, gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Disebut 

memiliki gaya belajar visual karena seseorang akan lebih paham terhadap 

materi pembelajaran dari proses mengamati, karena orang yang memiliki 

gaya belajar visual akan lebih fokus pada apa yang dilihat. Gaya belajar 

auditorial adalah gaya belajar yang menekankan pada pendengaran. 

Pemahaman yang ia peroleh adalah berasal dari apa yang didengar. Gaya 

belajar yang terakhir adalah gaya belajar kinestetik. Gaya belajar 

                                                           
15

 Shafriaty Kepa, “Analisis Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Perbandingan Trigonometri Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Sma Negeri 1 Banda Neira”, Journal 

on Pedagogical Mathematics, Vol. 1 No. 2 (2019): 72-88 
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kinestetik adalah gaya belajar yang dihasilkan dari gerakan tubuh. 

Seseorang dengan gaya belajar kinestetik akan lebih merespon cepat pada 

sentuhan atau gerak tubuh lainnya.
16

 Sehingga dalam mengikuti 

pembelajaran mereka perlu menggunakan cara yang berbeda-beda untuk 

memahami materi yang mereka pelajari. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan na’imah (2018) 

mengemukakan bahwa siswa dengan kemampuan akademik tinggi berada 

pada TBK 3, siswa dengan kemampuan akademik sedang berada pada 

TBK 1, siswa dengan kemampuan akademik rendah berada pada TBK 0. 

Istiana (2019) kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah bentuk aljabar siswa kelas VII subjek dengan kemampuan 

matematika dan nilai spiritual tinggi, siswa mampu mengoneksikan ide-ide 

dalam matematika dan mampu mengoneksikan antar konsep matematika, 

tetapi belum mampu mengoneksikan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. Haryati dan Nindiasari (2017) mengemukakan bahwa 

hubungan antara kemampuan dan disposisi berpikir reflektif matematis 

yang ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik adalah 

hubungan negatif, yang berarti kemampuan yang baik tidak menjamin 

disposisinya juga akan baik, begitu pula sebaliknya. 

Pada penelitian ini implementasi berpikir kritis diterapkan pada 

materi pokok aljabar. Aljabar merupakan salah satu materi yang dikuasai 

oleh siswa dalam mempelajari matematika. Aljabar adalah salah satu 

                                                           
16

Tati Haryati, Hepsi Nindiasari, dan Ria Sudiana, “Analisis Kemampuan dan Disposisi Berpikir 

Reflektif Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10 

No. 2(2017): 146-158 
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materi yang berkaitan erat dengan berpikir kritis. Menurut Suhaedi (2013) 

aljabar merupakan materi yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa 

karena baik secara implisit ataupun eksplisit aljabar digunakan dalam 

aktivitas kegiatan sehari-hari.  

Adapun alasan memilih subyek penelitian pada MTs N 8 

Tulungagung dikarenakan sebagian siswa dalam pengerjaan soal aljabar 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih belum 

optimal. Hal ini terlihat dalam pengerjaan soal aljabar. Banyak siswa yang 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal aljabar yang 

artinya siswa tidak memiliki standar jelas, tepat, teliti, dan relevan. Siswa 

juga tidak menyebutkan darimana munculnya ide dan konsep yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

Berpijak dari uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian di MTs 

N 8 Tulungagung karena dipandang perlu mengetahui sejauh mana 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika materi 

aljabar.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belajar 

Visual dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belajar 

Auditory dalam menyelesaikan masalah aljabar? 
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3. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya belajar 

Kinestetik dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada gaya 

belajar Auditory dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada gaya 

belajar Kinestetik  dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada gaya 

belajar Visual dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Harapan peneliti dari hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan 

sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan tercapainya tujuan 

pendidikan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi guru 

Sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir ktitis 

siswa dalam pemecahan masalah aljabar melalui berbagai gaya 
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belajar, memberikan sumbangan pemikiran untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, menjadi bahan evaluasi bagi 

sekolah dalam neningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi siswa 

Melatih siswa untuk terampil memecahkan masalah aljabar dengan 

menggunakan kemampuan berpikir kritisnya, sebagai masukan 

agar tumbuh rasa ingin tahu sehingga mendorong siswa untuk lebih 

giat belajar pemahaman matematika. 

3. Bagi Peneliti 

Memberikan kontribusi dan sumbangan informasi bagi lembaga 

pendidikan terkait kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan 

masalah matematika. 

4. Bagi MTs N 8 Tulungagung 

Sebagai acuan dan strategi dalam meningkatkan keberhasilan belajar 

terutama pada mata pelajaran matematika materi aljabar dengan 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di lihat dari 

berbagai gaya belajar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai dokumentasi bagi peneliti lain dalam rangka mengadakan 

penelitian lebih lanjut. 

 

E. Penegasan Istilah 
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Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar tidak 

tejadi salah penafsiran dan untuk memberikan kepastian kepada pembaca 

tentang arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah penting 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Kemampuan  

Kemampuan memiliki arti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.
17

 

b. Berpikir  

Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan 

dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingatan.
18

 

c. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan seseorang 

dalam menganalisis ide atau gagasan secara logis, reflektif, 

sistematis dan produktif untuk membantu membuat, mengevaluasi 

serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau akan 

dilakukan sehingga berhasil dalam memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi.
19

 

d. Pemecahan Masalah  

                                                           
17

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam web https://typoonline.com/. Diakses pada 1 Desember 

2019, 18.22 WIB. 
18

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir…, hal. 1 
19

 Riadi,muchlisin. Pengertian, karakteristik, dan indikator berpikir kritis. Dalam web 
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kritis.html. Diakses pada 1 Desember 2019, 18.32 WIB. 
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Pemecahan masalah diartikan sebagai penggunaan (yaitu 

mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk 

menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit.
20

 

e. Aljabar  

Aljabar adalah salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari 

berkaitan dengan pemecahan dan penyederhanaan masalah 

matematika.
21

 

f. Gaya belajar 

Gaya belajar adalah kecenderungan dan kecepatan yang dimiliki 

oleh seseorang dalam memproses jenis informasi spesifik.
22

 

2. Penegasan Operasional 

a. Kemampuan  

Kemampuan memiliki arti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. 

Dalam penelitian ini kemampuan yang akan dilihat adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Berpikir 

Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan 

dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingatan. 

Dalam pengerjaan suatu soal proses berpikir diperlukan untuk 

menemukan hasil jawaban. 

                                                           
20

 Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 117 
21

 Adha Istiana, Skripsi: “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Bentuk Aljabar Kelas Vii Di Mts Ma’arif Karangan Tahun Ajaran 2018/2019”( Tulungagung: 

IAIN Tulungagung, 2019), Hal. 12 
22

 Shafriaty Kepa, “Analisis Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Perbandingan Trigonometri Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Sma Negeri 1 Banda Neira”, Journal 

on Pedagogical Mathematics, Vol. 1 No. 2 (2019): 72-88 
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c. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan seseorang 

dalam menganalisis ide atau gagasan secara logis, reflektif, 

sistematis dan produktif untuk membantu membuat, mengevaluasi 

serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau akan 

dilakukan sehingga berhasil dalam memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi. Peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pemecahan suatu masalah. Peneliti 

mengukur tingkat pencapaian berpikir kritis siswa dengan 

menetapkan derajat pencapaian.  

d. Pemecahan masalah 

Pemecahan masalah diartikan sebagai penggunaan (yaitu 

mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk 

menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit. 

Dengan adanya kemampuan berpikir kritis siswa diharapkan 

memberikan kemudahan dalam memecahkan suatu masalah. 

e. Aljabar  

Aljabar adalah salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari 

berkaitan dengan pemecahan dan penyederhanaan masalah 

matematika. Pemilihan materi aljabar karena materi ini sangat 

penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

f. Gaya belajar 
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Gaya belajar adalah kecenderungan dan kecepatan yang dimiliki 

oleh seseorang dalam memproses jenis informasi spesifik. 

Klasifikasi gaya belajar individu yang didasarkan pada kemampuan 

dalam memahami jenis informasi tertentu dibagi menjadi 3 yaitu: 

gaya belajar visual, auditory, dan kinestetik.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan 

penelaahan penelitian. Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan 

terdiri atas lima bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Bagian awal  

Pada bagian ini memuat: a) Halaman sampul depan; b) Halaman judul; 

c) Halaman persetujuan; d) Halaman pengesahan; e) Motto; f) 

Persembahan; g) Kata pengantar; h) Daftar isi; i) Daftar tabel; j) Daftar 

gambar; k) Daftar lampiran; l) abstrak. 

2. Bagian inti 

Pada bagian inti terdiri dari 6 bab sebagai berikut: 

a) Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian 

besar menyempurnakan usulan penelitian yang berisikan tentang: a) 

latar belakang masalah; b) perumusan masalah; c) tujuan penelitian; 
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d) kegunaan penelitian; e) penegasan istilah; f) sistematika 

penulisan. 

b) Bab II Kajian Pustaka 

Pada bab II ini kajian pustaka untuk memuat tinjauan pustaka 

yang berisi teori-teori besar dan hasil penelitian terdahulu. 

c) Bab III Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini berisikan tentang pengembangan metodologi 

yang terdiri dari: a) rancangan penelitian; b) lokasi penelitian; c) 

kehadiran peneliti; d) sumber data; e) teknik pengumpulan data; f) 

teknik analisis data; g) teknik pemeriksaan keabsahan data; h) tahap-

tahap penelitian.  

 

d) Bab IV Analisis Data 

Pada bab IV hasil penelitian ini berisi tentang paparan data atau 

temuan peneliti yang selanjutnya akan disajikan dalam bentuk topic 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis data. 

e) Bab V Pembahasan 

Pada bab V pembahasan ini berisi tentang penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

f) Bab VI Penutup 

Pada bab VI penutup berisikan tentang kesimpulan dari 

serangkaian pembahasan skripsi berdasarkan analisis yag telah 
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dilakukan serta saran-saran untuk disampaikan kepada obyek 

penelitian atau bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir pada penelitian ini memuat: a) Daftar rujukan; b) 

Lampiran-lampiran; c) Surat pernyataan keaslian tulisan; d) Daftar 

riwayat hidup. 

 

 


